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Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi utama yang harus
dimiliki calon guru untuk menjamin kualitas proses pembelajaran
di sekolah. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berperan
sebagai wahana pembelajaran kontekstual yang memungkinkan
mahasiswa calon guru memperoleh pengalaman nyata dalam
praktik pembelajaran. Artikel ini mendeskripsikan peran PLP
dalam penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru,
dengan fokus pada pengelolaan kelas, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, adaptasi terhadap budaya sekolah,
serta peran guru pamong. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa laporan PLP,
lembar kegiatan harian mahasiswa, dan instrumen penilaian guru
pamong. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan PLP berkontribusi positif terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa, yang tercermin
dalam kemampuan mengelola kelas secara lebih terstruktur,
menyusun dan melaksanakan pembelajaran sesuai karakteristik
peserta didik, serta melakukan refleksi terhadap pengalaman
mengajar. Mahasiswa juga mampu beradaptasi dengan budaya
sekolah, sementara guru pamong berperan penting dalam
memberikan bimbingan dan umpan balik pedagogik. Dengan
demikian, PLP terbukti efektif sebagai sarana penguatan
kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru dan perlu terus
diperkuat dalam implementasinya di LPTK.
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1. PENDAHULUAN

karena itu, penguatan kompetensi pedagogik

Profesionalisme guru tidak lagi dipahami
sebatas penguasaan materi ajar, tetapi terutama pada
kemampuan pedagogik dalam mengelola proses
pembelajaran yang efektif, adaptif, dan kontekstual.
Pada jenjang pendidikan menengah kejuruan,
tuntutan kompetensi pedagogik menjadi lebih
kompleks karena guru dihadapkan pada karakteristik
peserta didik yang heterogen, orientasi pembelajaran
berbasis keterampilan, serta kebutuhan untuk
mengaitkan materi dengan konteks dunia kerja. Oleh

mahasiswa calon guru sejak masa pendidikan awal
menjadi prasyarat penting dalam menjamin kesiapan
mereka memasuki profesi guru secara professional
(Feronika, 2018; Goldshaft, 2024; Ngema, 2023;
Waulanndari et al., 2024).

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
merupakan program inti dalam pendidikan calon guru
yang dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung di lingkungan sekolah. Berbeda dengan
pembelajaran berbasis simulasi di kampus, PLP

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 94


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI : 10.37081/ed.v14i2.7939
Vol. 14 No. 2 Edisi Mei 2026, pp.94-98

menempatkan mahasiswa dalam situasi pembelajaran
autentik yang menuntut keterlibatan aktif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Pada konteks sekolah menengah
kejuruan, PLP tidak hanya menguji kemampuan
mahasiswa dalam menyampaikan materi, tetapi juga
mengasah keterampilan pedagogik dalam mengelola
kelas praktik, menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan kompetensi keahlian siswa, serta memahami
budaya sekolah yang bercirikan kedisiplinan, kerja
sama, dan orientasi produktivitas (Merdekawaty et
al., 2024; Rohmah & Arruhma, 2025).

Kajian empiris dalam lima hingga sepuluh
tahun terakhir menunjukkan bahwa praktik lapangan
memiliki kontribusi signifikan terhadap
pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa
calon guru. Penelitian (Ariyanto et al.,, 2019;
Merdekawaty et al., 2024; Wulanndari et al., 2024)
mengungkapkan bahwa pengalaman mengajar
langsung selama PLP  berpengaruh terhadap
peningkatan kepercayaan diri, kesiapan mengajar,
dan kemampuan manajemen kelas mahasiswa.
Sementara itu, studi internasional menegaskan bahwa
keberhasilan practikum sangat dipengaruhi oleh
kualitas pengalaman belajar di lapangan, termasuk
intensitas keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran dan kualitas bimbingan dari mentor
atau guru pamong (Jenssen & Haara, 2024; Prieto-
prieto et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada hasil
umum berupa kesiapan mengajar atau persepsi
mahasiswa terhadap PLP.

Penelitian yang secara khusus menelaah
bagaimana PLP berfungsi sebagai mekanisme
penguatan kompetensi pedagogik melalui aktivitas
konkret mahasiswa, seperti pengelolaan kelas,
penyusunan perangkat pembelajaran, adaptasi
terhadap budaya sekolah, serta interaksi pedagogik
dengan guru pamong, masih relatif terbatas. Selain
itu, kajian PLP pada konteks sekolah menengah
kejuruan belum banyak mengulas karakteristik
pembelajaran vokasional yang menuntut integrasi
antara pedagogi dan praktik keahlian. Padahal,
konteks SMK  memiliki  kekhasan  yang
membedakannya dari sekolah umum, baik dari segi
struktur pembelajaran, karakter peserta didik,
maupun budaya sekolah. Celah inilah yang
menjadikan kajian berbasis dokumentasi pelaksanaan
PLP di SMK relevan dan bernilai kontribusi ilmiah.

Berangkat dari konteks tersebut, artikel ini
menyajikan analisis empiris mengenai pelaksanaan
Pengenalan Lapangan Persekolahan sebagai wahana
penguatan kompetensi pedagogik mahasiswa calon
guru di sekolah menengah kejuruan. Fokus kajian
diarahkan pada pengalaman nyata mahasiswa dalam
mengelola kelas, menyusun dan melaksanakan
pembelajaran, beradaptasi dengan budaya sekolah,
serta memaknai peran guru pamong sebagai
pembimbing pedagogik. Dengan demikian, artikel ini
diharapkan memberikan kontribusi spesifik bagi

pengembangan desain dan implementasi program
PLP yang Ilebih kontekstual, terutama pada
pendidikan guru untuk jenjang vokasional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif (Creswell, 2009; Creswell &
Poth, 2018). Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran
hubungan antarvariabel atau pengujian hipotesis,
melainkan pada pemaknaan pengalaman, aktivitas
pedagogik, serta konteks pembelajaran yang dialami
mahasiswa selama mengikuti PLP.

Penelitian dilaksanakan di UPT SMK Negeri
1 Sidrap sebagai sekolah mitra pelaksanaan PLP.
Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan
bahwa sekolah tersebut menjadi tempat praktik
mahasiswa dari berbagai program studi kependidikan
dan memiliki karakteristik pembelajaran vokasional
yang menuntut kompetensi pedagogik yang
kontekstual. Waktu penelitian mengikuti periode
pelaksanaan PLP II, yaitu pada semester ganjil tahun
akademik 2025. Subjek penelitian adalah mahasiswa
peserta PLP II yang ditempatkan di SMK Negeri 1
Sidrap sebanyak 4 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi. Data utama bersumber dari
laporan PLP II mahasiswa, logbook, serta instrumen
penilaian yang diisi oleh guru pamong. Laporan PLP
digunakan untuk mengidentifikasi pengalaman
mahasiswa dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, pengelolaan kelas, serta refleksi
pedagogik. Analisis data dilakukan secara bertahap
dengan mengikuti alur reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data yang

relevan dengan fokus penguatan kompetensi
pedagogik mahasiswa. Tahap penyajian data
dilakukan dengan menyusun temuan secara
sistematis dalam bentuk uraian naratif yang

merepresentasikan pola-pola pengalaman mahasiswa
selama PLP. Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan dengan menafsirkan temuan penelitian
untuk memperoleh gambaran utuh mengenai peran
PLP dalam penguatan kompetensi pedagogik
mahasiswa calon guru.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dan dokumen.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan
mengonfirmasi data yang diperoleh dari laporan PLP,
logbook, dan instrumen penilaian guru pamong.
Langkah ini dilakukan untuk memastikan konsistensi
informasi dan meningkatkan kredibilitas temuan
penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan merepresentasikan  kondisi  empiris
pelaksanaan PLP  secara akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguatan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa
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Hasil analisis dokumentasi pelaksanaan PLP
II menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru
mengalami penguatan kompetensi pedagogik secara
bertahap melalui keterlibatan langsung dalam
aktivitas pembelajaran di sekolah. Penguatan tersebut
tampak pada kemampuan mahasiswa dalam
mengelola kelas, merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap
pengalaman mengajar yang telah dijalani. Data dari
laporan PLP, loghook, dan instrumen penilaian guru
pamong mengindikasikan bahwa pengalaman praktik
lapangan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
menerapkan  pengetahuan  pedagogik  secara
kontekstual dan berkelanjutan.
1. Pengelolaan Kelas

Mahasiswa PLP menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengelola kelas, baik dari aspek
pengaturan fisik ruang belajar maupun pengelolaan
perilaku peserta didik. Pada tahap awal PLP,
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menjaga fokus dan keterlibatan siswa selama
pembelajaran. Namun, seiring dengan intensitas
praktik dan bimbingan dari guru pamong, mahasiswa
mulai mampu menerapkan strategi pengelolaan kelas
yang lebih efektif, seperti penetapan aturan kelas,
pemberian penguatan positif, serta pengelolaan waktu
pembelajaran secara lebih terstruktur. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa pengalaman mengajar langsung selama
praktik lapangan berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan  keterampilan  manajemen  kelas
mahasiswa calon guru (Manang & Bunga, 2020).

|

Gambar 1. Situasi pengelolaan kelas
2. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran
Dokumentasi perangkat pembelajaran dan
logbook menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat
aktif dalam penyusunan rencana pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di
SMK. Mahasiswa mulai mampu merumuskan tujuan
pembelajaran, memilih strategi dan metode yang
relevan, serta menyesuaikan materi dengan

sebagai sarana integrasi antara teori pedagogik yang
diperoleh di kampus dan praktik pembelajaran di
sekolah, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai
kajian  tentang efektivitas practicum dalam

pendidikan guru (Prieto-Prieto et al., 2024).
. i/ S -
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Gambar 2. Pelaksanaan pembelajaran
3. Refleksi Pengalaman Mengajar

Refleksi pengalaman mengajar yang tertuang
dalam laporan PLP menjadi indikator penting
penguatan  kompetensi  pedagogik mahasiswa.
Mahasiswa tidak hanya melaporkan aktivitas
pembelajaran, tetapi juga mengidentifikasi kendala
yang dihadapi serta merumuskan upaya perbaikan
untuk pembelajaran selanjutnya. Proses reflektif ini
menunjukkan berkembangnya kesadaran pedagogik
mahasiswa terhadap perannya sebagai calon guru.
Temuan ini menguatkan pandangan bahwa refleksi
selama praktik lapangan merupakan elemen kunci
dalam pembentukan kompetensi profesional calon
guru (Jenssen, 2024).

Sebagai gambaran ringkas capaian kompetensi
pedagogik mahasiswa selama PLP, indikator-
indikator utama yang dianalisis dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kompetensi Pedagogik Mahasiswa

-

Aspek Indikator Capaian Mahasiswa
Utama
Pengelolaan Pengaturan Mahasiswa mampu mengelola
kelas kelas, kelas secara lebih terstruktur,
pengelolaan menetapkan aturan  Kkelas,
perilaku siswa, mengendalikan perilaku siswa,
manajemen serta mengatur waktu
waktu pembelajaran  secara  efektif
seiring berjalannya pelaksanaan
PLP.
Perencanaan Penyusunan Mahasiswa mampu menyusun
pembelajaran RPP, RPP yang sesuai dengan
pemilihan kurikulum  dan  karakteristik
metode, siswa SMK, memilih metode
penyesuaian pembelajaran yang relevan, serta
materi menyesuaikan materi dengan
kompetensi  keahlian  peserta
didik.

Pelaksanaan Penyampaian

pembelajaran materi,
interaksi
pembelajaran,

Mahasiswa menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam
menyampaikan materi secara
sistematis, membangun interaksi

kompetensi keahlian siswa. Dalam pelaksanaannya, lrf:dgif““aan f;‘;n g?:aﬂ:‘:;‘gan Siswa’nf:g:
mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan pembelajaran sederhana secara
dalam menyampaikan materi secara sistematis, efektif,

lol 1 belai - faatk Refleksi Identifikasi Mahasiswa mampu melakukan
men_ge ola alur pem clajaran, serta memanltaatkan pedagogic kendala, refleksi terhadap proses
media pembelajaran sederhana. Penguatan evaluasi pembelajaran dengan
kompetensi ini memperlihatkan bahwa PLP berfungsi pembelajaran, __mengidentifikasi kendala,
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perbaikan mengevaluasi pelaksanaan
strategi pembelajaran, dan merumuskan
strategi perbaikan untuk
pertemuan berikutnya.
4. Adaptasi Mahasiswa terhadap Budaya
Sekolah
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa

mahasiswa PLP mampu beradaptasi secara positif
terhadap budaya sekolah selama pelaksanaan PLP.
Adaptasi ini tercermin dalam kepatuhan terhadap tata
tertib, partisipasi dalam kegiatan rutin sekolah, serta
kemampuan menjalin interaksi dengan warga
sekolah.
a. Disiplin, Tata Tertib, dan Kegiatan Rutin
Mahasiswa secara konsisten mengikuti
kegiatan rutin sekolah, seperti apel pagi dan upacara
bendera, serta mematuhi aturan yang berlaku di
lingkungan sekolah. Keterlibatan dalam kegiatan
tersebut berkontribusi pada pembentukan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan etos kerja mahasiswa
sebagai calon guru. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa praktik lapangan
tidak hanya berperan dalam penguatan kompetensi
akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan
sikap profesional calon guru (Bahar et al., 2022; Faiz
Iigwti, 2021; Jatisunda & Kania, 2020)__._,

g

~ ;A)“

Gambar 3. Apel pagi
b. Interaksi dengan Warga Sekolah

Interaksi mahasiswa dengan guru pamong,
tenaga kependidikan, dan peserta didik berlangsung
secara kooperatif. Mahasiswa belajar menyesuaikan
sikap dan komunikasi sesuai dengan norma dan
budaya sekolah. Kemampuan berinteraksi secara
profesional ini menjadi bagian integral dari
kompetensi  pedagogik, karena  keberhasilan
pembelajaran tidak terlepas dari kualitas hubungan
antara guru dan warga sckolah lainnya. Hasil ini
mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya adaptasi sosial dan kultural
dalam keberhasilan praktik lapangan mahasiswa
calon guru (Faiz & Purwati, 2021).
Peran Guru Pamong dalam PLP

Guru pamong memiliki peran strategis dalam
mendukung  penguatan kompetensi pedagogik
mahasiswa selama PLP (Ariyanto et al., 2019; Imron
& Putri, 2018). Peran tersebut tampak dalam bentuk
bimbingan pedagogik, evaluasi pembelajaran, serta
pemberian umpan balik yang berkelanjutan.
1. Bimbingan Pedagogik

Guru pamong memberikan arahan kepada
mahasiswa dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, termasuk dalam pengelolaan kelas dan
pemilihan strategi pembelajaran (Wulanndari et al.,
2024). Bimbingan ini membantu mahasiswa
memahami praktik pedagogik yang sesuai dengan
konteks sekolah dan karakteristik peserta didik.
Keberadaan guru pamong sebagai pembimbing
lapangan memungkinkan mahasiswa memperoleh
pembelajaran autentik yang tidak sepenuhnya
diperoleh melalui perkuliahan di kampus.

2. Evaluasi dan Umpan Balik

Instrumen penilaian guru pamong
menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan terhadap kinerja mahasiswa. Umpan
balik yang diberikan menjadi dasar bagi mahasiswa
untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran
selanjutnya (Amri & Wibowo, 2025). Temuan ini
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kualitas mentoring dan umpan
balik selama praktik lapangan berpengaruh signifikan
tethadap  penguatan  kompetensi  pedagogik

mahasiswa calon guru.
g
r D @i
PENGINBASAN
EVE NGAN FENBELAJARLNY

Gambar 4. Penguatan pembelajaran

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan
menunjukkan bahwa PLP berperan sebagai wahana
pembelajaran  kontekstual yang efektif dalam
menguatkan kompetensi pedagogik mahasiswa calon
guru. Temuan penelitian ini relevan dengan kajian
empiris sebelumnya, namun memberikan kontribusi
tambahan melalui analisis mendalam berbasis
dokumentasi pelaksanaan PLP di konteks SMK.

4. KESIMPULAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
Pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) Dberkontribusi nyata dalam penguatan
kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru.
Mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam  pengelolaan  kelas, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, serta refleksi terhadap
pengalaman mengajar. Selain itu, mahasiswa mampu
beradaptasi dengan budaya sekolah dan menunjukkan
sikap profesional. Peran guru pamong terbukti
penting dalam membimbing dan memberikan umpan
balik yang mendukung perkembangan kompetensi
pedagogik mahasiswa selama PLP.

Oleh karena itu, disarankan agar LPTK
memperkuat pelaksanaan PLP melalui peningkatan
kualitas pendampingan guru pamong dan penguatan
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refleksi pedagogik mahasiswa. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan konteks sekolah yang lebih
beragam dan menggunakan teknik pengumpulan data
yang lebih bervariasi agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif.
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